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Abstract

Diversity material is one of the important materials taught to fifth grade elementary school
students. Diversity learning aims to foster an attitude of mutual respect, tolerance, and
togetherness in the midst of differences that exist. However, in its implementation in the
classroom, student involvement in diversity material is still relatively low as seen from student
learning outcomes. Therefore, this study aims to improve student learning outcomes in Pancasila
Education subjects on diversity material through the application of the Problem Based Learning
(PBL) model. This research is a Classroom Action Research (PTK) conducted in two cycles. Data
collection techniques using observation, tests, and documentation. Data analysis in this study
was seen from the difference in learning outcomes of each cycle. The results showed that the
application of the PBL model could significantly improve student learning outcomes from cycle |
to cycle Il. The PBL model encourages students to think critically, actively discuss, and relate
learning materials to everyday life. Thus, the PBL model is effectively used in learning Pancasila
Education to improve student learning outcomes on diversity material.
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Abstrak

Materi keberagaman merupakan salah satu materi penting yang diajarkan pada siswa kelas V
Sekolah Dasar. Pembelajaran keberagaman bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling
menghargai, toleransi, dan kebersamaan di tengah perbedaan yang ada. Namun dalam
pelaksanaannya di kelas, keterlibatan siswa terhadap materi keberagaman masih tergolong
rendah terlihat dari hasil belajar siswa. Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada materi
keberagaman melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian
ini dilihat dari perbedaan hasil belajar setiap siklus, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dari siklus | ke
siklus 1. Model PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif berdiskusi, dan mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, model PBL efektif digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
keberagaman.

Kata kunci: Hasil belajar, Pendidikan Pancasila, Keberagaman, Problem Based Learning (PBL)
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal dan fundamental dalam pembentukan
kepribadian dan karakter peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik mulai dikenalkan
dengan nilai-nilai dasar kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, yang menjadi fondasi
penting dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai yang akan membentuk karakter peserta
didik di masa depan.

Salah satu mata pelajaran yang berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai
kebangsaan di sekolah dasar adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila kepada peserta didik sejak dini agar
mereka tumbuh menjadi warga negara yang cinta tanah air, menghargai keberagaman,
serta memiliki sikap toleran dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat
(Kemendikbud, 2020). Dengan demikian, Pendidikan Pancasila menjadi sarana penting
dalam menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme dan multikulturalisme kepada generasi
muda Indonesia.

Kehidupan masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai bangsa yang
multikultural, pemahaman terhadap keberagaman menjadi suatu kebutuhan mendasar.
Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, ras, budaya, dan bahasa yang hidup
berdampingan dalam satu kesatuan negara. Keberagaman ini bukan sekadar fakta
sosial, tetapi merupakan kekayaan bangsa yang menjadi identitas nasional. Oleh karena
itu, setiap warga negara perlu memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga harmoni
dalam keberagaman tersebut.

Untuk membentuk kesadaran tersebut sejak dini, materi keberagaman perlu
diajarkan secara tepat di jenjang sekolah dasar. Pembelajaran tidak cukup disampaikan
secara teoritis atau melalui hafalan semata, melainkan harus melibatkan siswa dalam
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, nilai-nilai
toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan rasa saling menghormati dapat
tertanam secara kuat dalam diri peserta didik (Latifah et al., 2021). Model pembelajaran
yang mampu menghadirkan pengalaman nyata dan menumbuhkan keterlibatan siswa
sangat dibutuhkan dalam mengajarkan materi ini.

Meskipun pentingnya pendidikan Pancasila dan pemahaman keberagaman telah
diakui, kenyataannya banyak proses pembelajaran yang masih dilakukan dengan cara
yang konvensional. Di banyak sekolah, guru sering kali lebih dominan dalam
menyampaikan materi dengan metode ceramah, sementara siswa hanya berperan
sebagai pendengar pasif. Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan membuat mereka kesulitan untuk benar-benar memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan, termasuk dalam hal keberagaman.
Pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif berdampak langsung pada hasil
belajar yang kurang optimal (Mairiska & Lutfi, 2024).

Kondisi in juga tercermin di SDN 1 Bodesari, yang terlihat dari hasil belajar siswa
pada materi keberagaman masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Siswa di
sekolah tersebut cenderung kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang berfokus
pada pemahaman keberagaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kurangnya aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan materi
dengan pengalaman pribadi mereka membuat proses pembelajaran menjadi kurang
bermakna. Jika masalah tersebut tidak diatasi, siswa akan cenderung belajar secara
pasif dan hanya menghafal materi tanpa memahami maknanya. Akibatnya, mereka sulit
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tidak mampu mengaitkan pelajaran dengan
kehidupan nyata, serta kurang memiliki sikap reflektif dan empatik,terutama dalam
materi seperti keberagaman. Hal ini berisiko menciptakan generasi yang kurang toleran
dan tidak siap menghadapi dinamika sosial di masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan
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suatu inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
salah satunya dengan penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan efektif. Salah satu model yang dapat diimplementasikan adalah
Problem Based Learning (PBL). PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model ini tidak hanya
menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga mendorong mereka untuk
berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sangat
penting untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan kenyataan yang ada di sekitar
siswa, seperti dalam konteks keberagaman.

Menurut Hmelo-Silver & Cindy (2004), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana siswa diberikan masalah nyata untuk diselesaikan. Proses
ini melibatkan siswa dalam pencarian solusi dengan cara yang kolaboratif, yang pada
gilirannya meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami dan mengaplikasikan
konsep-konsep yang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila,
penerapan PBL dapat membantu siswa memahami dan menghargai nilai-nilai
keberagaman dengan lebih mendalam, karena mereka akan terlibat langsung dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan keberagaman yang ada dalam kehidupan
sosial mereka.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi
siswa, khususnya dalam memahami materi keberagaman. Dengan melibatkan siswa
dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan isu-isu keberagaman di sekitar
mereka, PBL tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memahami dan menghargai perbedaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa penerapan
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, karena model ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang relevan dan
kontekstual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya
pada materi keberagaman di SDN 1 Bodesari. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keterlibatan
mereka dalam memahami nilai-nilai keberagaman. Dengan menerapkan model ini,
diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tentang keberagaman,
tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka secara lebih praktis dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi keberagaman,
di SDN 1 Bodesari. Penelitian dilakukan secara kolaboratif, dengan partisipan
sebanyak 22 siswa kelas V. Lokasi penelitian berada di SDN 1 Bodesari, Kecamatan
Plumbon, Kabupaten Cirebon pada semester genap tahun ajaran 2024/2025

Desain penelitian mengikuti model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari
empat tahap per siklus: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, di
mana hasil siklus pertama menjadi acuan perbaikan pada siklus kedua.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan PBL. Observasi mencatat aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran,
sementara dokumentasi (catatan lapangan dan foto) merekam proses pembelajaran.
Instrumen penelitian meliputi lembar tes, lembar observasi, dan catatan lapangan.

Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif (nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan) dan kualitatif (perubahan aktivitas siswa). Penelitian dinyatakan
berhasil  jika ketuntasan klasikal mencapai minimal 75% dan terjadi
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Nilai Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu pra siklus, siklus |, dan
siklus Il. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa di ukur setiap pembelajaran selesai dilaksanakan. Pada setiap akhir siklus
siswa diberikan soal tes berupa pilihan ganda untuk mengetahui ketercapaian hasil
belajar di setiap siklusnya. Hasil belajar siswa tergambar pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas 5 di SDN 1 Bodesari

No Siswa Pra Siklus Siklus | Siklus Il
1 Siswa 1 60 70 80
2 Siswa 2 40 60 80
3 Siswa 3 50 60 70
4 Siswa 4 50 60 80
5 Siswa 5 60 70 90
6 Siswa 6 70 80 100
7 Siswa 7 70 80 100
8 Siswa 8 50 60 80
9 Siswa 9 60 60 80
10 Siswa 10 60 70 90
11 Siswa 11 60 70 80
12 Siswa 12 40 60 70
13 Siswa 13 70 80 90
14 Siswa 14 60 70 80
15 Siswa 15 60 70 90
16 Siswa 16 70 80 90
17 Siswa 17 80 90 100
18 Siswa 18 70 90 90
19 Siswa 19 70 80 90
20 Siswa 20 60 70 80
21 Siswa 21 70 90 90
22 Siswa 22 60 80 80
Nilai Rata-rata 60,9 72,7 85,5

Berdasarkan Tabel 1. Yang menyajikan data nilai hasil belajar siswa pada tiga
tahapan, yaitu Pra Siklus, Siklus |, dan Siklus Il. Menunjukkan perbedaan yang
signifikan, yang mana nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Sari & Prasetyo (2020) yang mengatakan bahwa model PBL
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan mendorong
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mereka untuk mencari solusi dari masalah yang berkaitan dengan keberagaman, seperti
isu intoleransi atau diskriminasi. Dengan demikian, PBL bukan hanya membantu siswa
memahami teori, tetapi juga mengembangkan kemampuan mereka untuk memecahkan
masalah secara nyata. PBL memungkinkan siswa untuk berpikir kritis tentang peran
mereka dalam menjaga keberagaman dan melibatkan mereka dalam pembelajaran
yang lebih kontekstual dan aplikatif.

2. Deskripsi Hasil Pra Siklus

Pelaksanaan penelitian Tindakan kelas dimulai dengan kegiatan prasiklus. Pra
siklus dimaksudkan untuk mencari tahu keadaan sebenarnya pada subjek penelitian.
Pra siklus berupa observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian.Tahap pra siklus
merupakan kondisi awal sebelum diterapkannya tindakan pembelajaran. Pada tahap ini,
proses pembelajaran masih dilakukan secara konvensional, tanpa pendekatan atau
strategi khusus yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa
secara aktif. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa
dalam memahami materi yang diajarkan.

Menurut Suryani et al., (2020) kemampuan awal siswa merupakan kemampuan
yang dimiliki atau yang sudah ada di dalam diri siswa sebelum ia memulai pembelajaran,
kemampuan awal siswa juga perlu diketahui oleh guru sebelum memulai pembelajaran
untuk mengetahui apakah siswa mempunyai pengetahuan prasyarat, pengetahuan
prasyarat ini seharusnya sudah dimiliki oleh siswa sebagai hasil belajar dari tingkat
sebelumnya. Kemampuan awal yang diketahui oleh guru bermanfaat untuk menyusun
dan merancang pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai dengan lebih baik.

Berdasarkan Hasil observasi dan wawancara bersama dengan guru kelas,
ditemukan permasalahan di kelas V SD Negeri 1 Bodesari yaitu rendahnya nilai muatan
Pendidikan Pancasila materi Keberagaman Budaya, serta siswa kurang tertarik dengan
pembelajaran. Nilai pre test muatan Pendidikan Pancasila menunjukkan terdapat 7
siswa tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan klasikal nilai pre
test muatan Pendidikan Pancasila hanya sebesar 31,82%. Data hasil pengamatan
keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran yang menerapkan model PBL
di kelas V SD Negeri 1 Bodesari dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus

Jumlah Siswa 22
KKM 70
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 40
Rata-rata Nilai Kelas 60,9
Presentase Ketuntasan Peserta Didik 31,82%

Berdasarkan table 2., diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,9, yang menunjukkan
bahwa secara umum pencapaian siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Dari 22 siswa yang menjadi subjek penelitian,
hanya 7 siswa (31,82%) yang mampu mencapai atau melampaui batas KKM tersebut.
Sementara itu, 19 siswa (68,18%) lainnya belum memenuhi standar ketuntasan. Kondisi
ini memberikan gambaran bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi ketika pembelajaran masih bersifat pasif dan berpusat pada guru.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif guna mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar serta
meningkatkan hasil belajarnya secara keseluruhan.

Sesuai dengan yang disarankan dalam Kurikulum Merdeka penelitian ini
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk membantu siswa mencapai
ketuntasan minimal (KKM). Model ini direkomendasikan karena termasuk kedalam
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model yang menekankan pembelajaran harus berpusat pada siswa dan menggunakan
masalah nyata sebagai sarana untuk memfasilitasi pembelajaran. Menurut Hmelo-Silver
(2004), PBL mengarahkan siswa untuk berfikir kritis dan kreatif melalui penyelesaian
masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Model ini tidak hanya mendorong
penguasaan konsep, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan
kolaborasi dalam kelompok. Dalam PBL, siswa terlibat aktif dalam diskusi, refleksi, dan
pengambilan keputusan, yang memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman
secara mendalam. PBL memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar, karena siswa
dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata di dunia mereka,
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

3. Deskripsi Hasil Siklus |

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mulai diterapkan pada
siklus | untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penerapan PBL, guru
memberikan masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga diharapkan siswa dapat lebih mudah menghubungkan materi yang dipelajari
dengan situasi nyata. Siswa kemudian dibagi dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan masalah yang diberikan dan mencari solusi bersama-sama. Pendekatan
ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dan peningkatan hasil belajar
siswa.

a. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam pelaksanaan penelitian
tindakan Kelas (PTK). Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini, fokus
tindakan adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
materi Keberagaman Budaya di kelas V. Tahap perencaan masuk dalam persiapan
yakni dengan menentukan capaian pembelajaran (CP) yang akan diajarkan pada siklus
I, dengan materi keberagaman budaya. Berdasarkan hasil observasi awal dan refleksi
pembelajaran sebelumnya, ditemukan bahwa siswa kurang aktif dalam diskusi, dan hasil
belajar pada materi keberagaman budaya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) secara optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah tindakan agar hasil belajar
peserta didik dapat mengalami peningkatan. Setelah itu, peneliti mulai menyusun tujuan
pembelajaran kemudian mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar,
media pembelajaran seperti power point, lembar observasi, serta instrumen evaluasi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada tahap perencanaan
ini peneliti membagi siswa menjadi lima kelompok berdasarkan asesmen awal yang
telah dilakukan.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario
dan tahapan model Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi keberagaman budaya. Pada siklus |
peneliti membagi siswa ke dalam 5 kelompok berdasarkan hasil asesmen awal yang
telah dilakukan. Kemudian peneliti melakukan pembelajaran dengan langkah-langkah
model Problem Based Learning (PBL). Pada siklus | guru menggunakan media berupa
power-point, kemudian peserta didik mulai terlibat aktif dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan LKPD kelompok. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing. Guru secara aktif memantau setiap kelompok dan memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami tugas atau konsep
yang sedang dibahas. Pada tahap pelaksanaan iswa menunjukkan antusiasme dan
keterlibatan dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan rekan satu kelompok, serta
menyusun solusi bersama. Presentasi kelompok dilakukan di akhir kegiatan, dan
masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Setelah
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presentasi guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap materi yang
disampaikan. Setelah kegiatan pembelajaran terselesaikan, guru memberikan soal
evaluasi bagi peseta didik untuk memperdalam pemaaman yang telah mereka peroleh
dan mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.
c. Observasi

Tahap observasi siklus | peneliti telah menerapkan model Problem Based
Learning (PBL). Sebagian siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, namun masih
terdapat beberapa siswa yang belum terlihat aktif dalam pembelajaran. Hasil observasi
pada Siklus | menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pada
pra siklus. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,7, yang mencerminkan adanya
kemajuan dalam pemahaman materi. Sebanyak 15 siswa (68,2%) berhasil mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu nilai 270. Angka ini menunjukkan adanya
peningkatan ketuntasan belajar yang cukup signifikan, yaitu sebesar 36.4%
dibandingkan dengan hasil pra siklus, di mana hanya 7 siswa yang memenuhi KKM.
Meskipun terjadi peningkatan yang positif, masih terdapat 7 siswa (31,8%) yang belum
mencapai KKM. Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih kurang aktif dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa belum memanfaatkan
waktu diskusi dengan sebaik-baiknya, sehingga kurang mendalami materi secara
maksimal. Hal ini menjadi perhatian untuk perbaikan lebih lanjut dalam penerapan model
pembelajaran pada Siklus Il. Karena Dalam PBL, seharusnya siswa terlibat aktif dalam
diskusi, refleksi, dan pengambilan keputusan, yang memungkinkan mereka untuk
membangun pemahaman secara mendalam. PBL memiliki potensi untuk meningkatkan
hasil belajar, karena siswa dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman
nyata di dunia mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Jumlah Siswa 22

KKM 70

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 60

Rata-rata Nilai Kelas 72.7

Presentase Ketuntasan Peserta Didik 68.2%
d. Refleksi

Setelah siklus | terlaksana, peneliti melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran dengan observer. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi reflektif,
ditemukan bahwa secara umum siswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi
dalam kegiatan kelompok. Mereka tampak antusias dalam menyelesaikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan aktif mengemukakan pendapat saat diskusi berlangsung,
walaupun tidak seluruh siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru juga dinilai telah
menjalankan peran sebagai fasilitator dengan cukup baik, dengan memberikan
bimbingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan memahami materi
atau instruksi tugas. Namun ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya. Beberapa siswa masih terlihat pasif dalam diskusi kelompok dan cenderung
bergantung pada teman. Selain itu ketuntasan belajar siswa masih belum terpenuhi,
yakni hanya 68.2% siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Media pembelajaran yang
digunakan (PowerPoint) dirasa cukup membantu, namun perlu ditambah dengan media
lain agar pembelajaran lebih bermakna.

4. Deskripsi Hasil Siklus Il
a. Perencanaan (Planning)

Hasil refleksi siklus | menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan topik keberagaman belum berjalan secara optimal. Beberapa kendala yang
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ditemukan antara lain rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok dan
masih terbatasnya pemahaman mereka terhadap makna keberagaman dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh kurang maksimalnya penerapan langkah-
langkah model Problem-Based Learning (PBL), serta belum digunakannya media
pembelajaran yang mampu menarik minat belajar siswa. Oleh karena itu, pada siklus Il
direncanakan perbaikan tindakan dengan penerapan model PBL yang lebih terstruktur
dan penggunaan media flipbook sebagai penunjang visual dalam menjelaskan nilai-nilai
keberagaman secara konkret dan kontekstual. Perencanaan tindakan pada siklus I
disusun dengan mempertimbangkan hasil refleksi sebelumnya, guna meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar serta pencapaian indikator keberhasilan
pembelajaran. Proses pembelajaran pada siklus ini dirancang dalam tiga tahapan
utama, yaitu kegiatan pendahuluan yang bertujuan membangun motivasi dan latar
belakang pengetahuan siswa, kegiatan inti yang menekankan penyelesaian masalah
nyata terkait keberagaman melalui diskusi kelompok dengan bantuan flipbook, serta
kegiatan penutup yang merefleksikan nilai-nilai yang telah dipelajari dan bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada Siklus Il, dilakukan perbaikan
terhadap strategi pembelajaran berdasarkan refleksi dari pelaksanaan Siklus |. Guru
berfokus untuk lebih aktif dalam memfasilitasi diskusi kelompok, memberikan arahan
yang lebih jelas, serta memberikan motivasi tambahan kepada siswa agar mereka lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Perbaikan tersebut dimaksudkan untuk mengatasi
kendala yang muncul pada Siklus |, seperti ketidakaktifan beberapa siswa dalam
berdiskusi dan kurang optimalnya pemanfaatan waktu.

b. Pelaksanaan (Tindakan)

Tahapan pelaksanaan merupakan tindakan yang dilakukan pada siklus I
sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil refleksi pada siklus |. Seperti halnya pada siklus
sebelumnya, peserta didik dibagi ke dalam lima kelompok besar berdasarkan hasil
asesmen awal yang mencerminkan kemampuan kognitif mereka. Pembagian kelompok
tetap dipertahankan pada siklus Il agar tercipta kesinambungan kerja sama dan
komunikasi antarpeserta didik yang telah terbangun sebelumnya. Setiap kelompok
terdiri dari 5 hingga 6 siswa yang memiliki latar kemampuan berbeda untuk saling
melengkapi dalam proses pemecahan masalah. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) yang mengacu pada langkah-
langkah dalam modul ajar, dengan fokus pada penguatan nilai-nilai keberagaman dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai media pendukung, guru menggunakan flipbook yang
memuat ilustrasi dan cerita kontekstual tentang keberagaman budaya, agama, bahasa,
dan suku di Indonesia. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok untuk
menyelesaikan Lembar Kegiatan Diskusi Peserta (LKDP) yang berisi permasalahan
nyata terkait keberagaman. Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membimbing
jalannya diskusi dan memberikan dukungan jika ada siswa yang mengalami kesulitan.
Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan LKDP, mereka mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Kegiatan kemudian ditutup dengan pemberian soal evaluasi
individu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
keberagaman serta untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran
diakhiri dengan refleksi dan doa bersama.

c. Observasi

Pada tahapan observasi siklus Il, peneliti menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media flipbook pada materi
Pendidikan Pancasila dengan topik keberagaman. Proses pembelajaran diamati secara
langsung oleh observer menggunakan lembar observasi yang berfokus pada aktivitas
siswa selama proses berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa
pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai dengan langkah-langkah PBL yang
telah direncanakan. Siswa tampak lebih fokus, antusias, dan menunjukkan pemahaman

1151



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

yang lebih baik terhadap materi keberagaman. Media flipbook membantu menyajikan
materi secara visual dan menarik, sehingga mempermudah siswa dalam mengaitkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas diskusi dan pemecahan masalah
berlangsung lebih hidup, dan sebagian besar siswa dapat mengemukakan pendapat
serta menyimpulkan isi materi dengan tepat. Berdasarkan pengamatan keterlibatan
siswa selama pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa pendekatan PBL yang dipadukan
dengan media flipbook mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil evaluasi
yang menunjukkan bahwa seluruh siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), dengan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 85,5.

Hasil evaluasi pada Siklus || menunjukkan pencapaian yang sangat baik dalam
hal pemahaman materi. Yang lebih menggembirakan, jumlah siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu nilai 270, meningkat menjadi 22 siswa (100%),
yang berarti seluruh siswa berhasil tuntas dalam pembelajaran. Ketuntasan klasikal
yang mencapai 100% ini mencerminkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang diterapkan berhasil menciptakan suasana yang
kondusif untuk peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Jumlah Siswa 22
KKM 75
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70
Rata-rata Nilai Kelas 85,5
Presentase Ketuntasan Peserta Didik 100%

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis masalah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
adanya perbaikan yang lebih fokus pada pendampingan siswa selama diskusi dan
penguatan motivasi, seluruh siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih baik dan
memenuhi KKM.

d. Refleksi

Hasil refleksi pada siklus Il dilakukan melalui diskusi antara peneliti dan observer
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelaksanaan tindakan
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran telah terlaksana dengan
baik dan sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL), serta
didukung oleh media flipbook yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar berjalan lancar, dan siswa tampak lebih
antusias dalam berdiskusi, memahami materi keberagaman, serta menyelesaikan tugas
proyek kelompok. Observer mencatat bahwa pelaksanaan pembelajaran berjalan lebih
terstruktur dibandingkan siklus I, dengan keterlibatan siswa yang lebih optimal. Dari
aspek hasil belajar, ketuntasan siswa mengalami peningkatan signifikan, di mana
seluruh siswa (100%) berhasil mencapai nilai di atas KKM, dan nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 85,5. Selain itu, aktivitas guru dalam mengelola kelas dan
memfasilitasi diskusi kelompok juga menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya.
Berdasarkan analisis data perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi
hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus Il berhasil meningkatkan
hasil belajar dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, refleksi ini menyimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas dihentikan pada siklus Il karena telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

5. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan table 1. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada setiap siklus

mengalami kenaikan yang signifikan. Pada setiap pertemuan, baik pada Pra-siklus,
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Siklus |, maupun siklus Il jumlah siswa yang melampaui kriteria ketutasan minimal
semakin bertambah. Berikut adalah perbandingan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar
siswa dari ketiga tahapan:

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas 5 di SDN 1 Bodesari

Tahapan Nilai Rata-rata Siswa Tuntas K(}a(tlu nt_asan
asikal
Pra Siklus 60,9 7 31,8%
Siklus | 72,27 15 68,2%
Siklus I 85,5 22 100%

Perbandingan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa dari ketiga tahapan
(Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II) memberikan gambaran yang jelas mengenai
peningkatan yang terjadi sepanjang proses pembelajaran. Berikut adalah data
perbandingan yang menunjukkan perubahan signifikan dalam hasil belajar siswa:

90 85,5

80 72,7
70 60,9
60
50
40 m Nilai Rata-rata
30
20
10
0 T T

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Nilai Rata-rata Setiap Siklus

120,00%
100,00%
80,00% 68,20% —
60,00% —
40,00% +—3180%—— — —
20,00% —

0,00% T T )
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

100%

Pra Siklus
Siklus 1
Siklus 2

Gambar 2. Ketuntasan Klasikal Setiap Siklus

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pra-siklus, siklus |, hingga siklus II, dapat
dilihat adanya peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata hasil belajar siswa. Nilai rata-
rata hasil belajar siswa meningkat dari 60,5 pada pra siklus menjadi 72,7 pada siklus I,
dan akhirnya mencapai 85,5 pada siklus Il. Selain itu, persentase ketuntasan belajar
siswa juga menunjukkan peningkatan yang menggembirakan, dimulai dari 13,6% pada
pra siklus, 63,6% pada siklus |, dan mencapai 100% pada siklus Il. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model PBL berperan besar dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi keberagaman dalam Pendidikan Pancasila.
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Salah satu alasan peningkatan ini adalah pendekatan PBL yang memungkinkan
siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Dalam konteks keberagaman, siswa diajak untuk memahami
pentingnya toleransi dan saling menghargai perbedaan, baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun di dalam masyarakat. Penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, khususnya pada materi keberagaman, memberikan kesempatan bagi siswa
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi isu-isu keberagaman yang ada di sekitar mereka.
Menurut Octaviana et al., (2024), model PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran dengan mendorong mereka untuk mencari solusi dari masalah
yang berkaitan dengan keberagaman, seperti isu intoleransi atau diskriminasi. Dengan
demikian, PBL bukan hanya membantu siswa memahami teori, tetapi juga
mengembangkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah secara nyata. PBL
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis tentang peran mereka dalam menjaga
keberagaman dan melibatkan mereka dalam pembelajaran yang lebih kontekstual dan
aplikatif.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat
secara signifikan ketika menggunakan model pembelajaran yang sesuai, seperti
Problem-Based Learning (PBL), dibandingkan dengan metode konvensional seperti
ceramah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggiana (2019) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa daripada pendekatan tradisional. Dukungan serupa juga
diberikan oleh Oktaviana et al., (2020), yang menemukan bahwa model PBL mampu
mendorong peningkatan hasil belajar sekaligus mengoptimalkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Hmelo-Silver (2004), model PBL efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, karena siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah
yang kontekstual dan langsung terkait dengan pengalaman mereka. Penerapan model
ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi, bekerja sama, serta berpikir
reflektif tentang permasalahan yang mereka hadapi, yang tentunya sangat relevan
dengan pembelajaran tentang keberagaman. Lebih lanjut, Trianto (2013)
mengungkapkan bahwa penerapan model PBL dapat merangsang siswa untuk berpikir
secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, dan hal ini terbukti dalam
penelitian ini, dimana siswa semakin aktif dalam diskusi kelompok dan mampu
mengaitkan materi keberagaman dengan pengalaman langsung. Ini mendukung bahwa
pembelajaran yang berbasis masalah dan kontekstual sangat efektif dalam
menumbuhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman, karena siswa
terlibat langsung dalam menganalisis dan merespons isu-isu keberagaman yang ada di
sekitar mereka. Sejalan dengan itu, Octaviana et al., (2024) menambahkan bahwa
penerapan PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga
mereka dapat berpikir kritis tentang keberagaman dan menemukan solusi untuk
masalah yang ada, seperti isu intoleransi dan diskriminasi. Hal ini terlihat jelas pada
peningkatan interaksi sosial antar siswa yang terjadi pada siklus I, yang diikuti dengan
peningkatan hasil belajar mereka.

Penerapan model PBL juga memanfaatkan teori konstruktivisme dari Piaget dan
Vygotsky. Menurut Piaget (1973), pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan
lingkungan sekitar, sementara Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam proses pembelajaran. Penerapan model PBL dalam penelitian ini memberi
kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka melalui interaksi sosial
dan diskusi kelompok yang berkaitan langsung dengan isu keberagaman. Sehingga,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga dapat mempraktekkan
nilai-nilai keberagaman dalam kehidupan mereka, yang mendukung tercapainya
pembelajaran bermakna.
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(Arends, 2012) juga menekankan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa, termasuk kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan menyelesaikan masalah dalam kelompok. Dalam konteks Pendidikan Pancasila,
penerapan PBL tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter sosial siswa, seperti toleransi, empati, dan sikap saling menghargai perbedaan.
Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman di SDN 01 Bodesari,
baik dari aspek kognitif maupun sikap sosial. Pembelajaran yang berbasis masalah ini
tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep keberagaman, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan yang relevan untuk hidup berdampingan dalam
masyarakat yang majemuk.

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, penggunaan bahan ajar yang
relevan juga diperlukan sebagai stimulus dalam proses pembelajaran. Salah satu bahan
ajar yang efektif untuk mendukung penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Herman & Daswir (2017), LKPD
merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan terstruktur. Fuadah (2021)
menjelaskan bahwa LKPD terdiri atas sejumlah lembaran berisi materi pembelajaran
serta serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. Oleh karena itu, LKPD
harus dirancang secara sistematis untuk mendorong aktivitas belajar sekaligus
mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik.

Problem Based Learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri
dengan dukungan kelompok. Menurut Johnson et al., (2007), pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena mereka diajak
untuk menganalisis masalah, mencari solusi, dan menyimpulkan berdasarkan data yang
ada. Pembelajaran berbasis masalah juga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan sikap kolaboratif, yang penting dalam memecahkan masalah-masalah
sosial, termasuk dalam hal keberagaman. Dalam konteks Pendidikan Pancasila,
penerapan PBL dapat menumbuhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan, karena siswa dapat terlibat langsung dalam situasi yang membutuhkan
mereka untuk berpikir tentang perbedaan dan solusinya.

SIMPULAN

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila materi keberagaman di SDN 01 Bodesari terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra siklus
sebesar 60,9 menjadi 72,7 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 85,5 pada siklus Il.
Selain itu, persentase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat dari 31,82% pada pra
siklus menjadi 68,2% pada siklus | dan mencapai 100% pada siklus Il. Dengan
pendekatan PBL, siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, berpikir kritis, serta mampu
memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga tercipta pembelajaran yang lebih bermakna dan partisipatif. penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL tidak hanya efektif untuk meningkatkan
capaian akademik siswa, tetapi juga mampu membentuk karakter siswa yang lebih
kolaboratif, reflektif, dan memiliki kepedulian terhadap nilai-nilai keberagaman.
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